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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian pengembangan untuk memperoleh produk berupa e-
modul fisika berbasis kearifan lokal desa Burai Ogan Ilir untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif peserta didik sekolah menengah atas yang valid,
praktis dan efektif. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan e-modul fisika
berbasis kearifan lokal desa Burai untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif peserta didik sekolah menengah atas. Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian pengembangan dengan model pengembangan Rowntree yang
terdiri dari tiga tahap yaitu perencanaan, pengembangan, dan evaluasi. Tahap
evaluasi dilakukan dengan mengadopsi teknik evaluasi formatif Tessmer. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa e-modul berbasis kearifan lokal yang
dikembangkan terkategori sangat valid pada komponen materi serta penyajian dan
tampilan dengan rata-rata persentase masing-masing 92,19% dan 92,92%, serta
terkategori valid pada komponen kebahasaan dengan rata-rata persentase penilaian
sebesar 81,43%. E-modul berbasis kearifan lokal ini juga terkategori sangat praktis
setelah melewati tahap one-to-one evaluation dan small group evaluation dengan
persentase rata-rata lebih dari 86%, serta efektif secara deskriptif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik sekolah menengah atas.

Kata-kata kunci: bahan ajar, e-modul, kearifan lokal, keterampilan berpikir kreatif
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peranan penting dalam mengembangkan potensi suatu
individu, baik secara pribadi, sosial maupun intelektual. Pendidikan dan
pembelajaran memiliki keterkaitan yang sangat erat, karena pembelajaran adalah
proses pendidikan. Pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik
dengan hal-hal yang ada di sekitarnya, baik dengan pendidik maupun dengan
sumber belajar (Firmadani, 2020; Risma, Murti, & Nur, 2022; Sarumaha et al.,
2022). Pendidik berperan sebagai fasilitator, motivator dan evaluator, sedangkan
sumber belajar berperan sebagai fasilitas atau sarana informasi, konten dan materi
yang diperlukan dalam pembelajaran. Sumber belajar yang dimaksud dapat berupa
yang dikembangkan sendiri oleh guru maupun yang telah tersedia secara alami di
lingkungan belajar (Syahrijar, Supriadi, & Fakhruddin, 2023). Sejalan dengan hal
tersebut, peran guru sebagai fasilitator pembelajaran perlu dioptimalkan. Guru
sebagai fasilitator pembelajaran memfasilitasi peserta didik untuk berinteraksi
dengan berbagai sumber belajar. Sumber belajar yang dimanfaatkan pendidik dan
peserta didik dapat berupa data, metode, orang, media, material, teknik, alat,
ataupun lingkungan sekitar tempat berlangsungnya pembelajaran (Hayati, Aini, &
Guntara, 2020; Samsinar, 2019). Dalam pelajaran fisika, sumber belajar dapat
berupa buku teks, laboratorium, ataupun sumber digital seperti database online,
website, e-book, video pembelajaran, multimedia, dan sumber lainnya yang dapat
diakses dengan internet (Bada & Jita, 2021; Halim et al., 2021; Neswary & Prahani,
2023; Pokhrel, 2024). Selain sumber belajar, komponen pendukung lainnya yang

harus diperhatikan dalam pembelajaran adalah bahan ajar.
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Penggunaan bahan ajar, khususnya dalam pembelajaran fisika sangat
penting untuk membantu peserta didik dalam memahami konsep-konsep fisika
dengan baik. Pendidik dapat mengembangkan sendiri bahan ajar yang akan
digunakan dalam pembelajaran fisika. Keberadaan bahan ajar ini sangat berperan
penting, sebab materi yang tersusun di dalam bahan ajar disusun secara sistematis
dan mencakup pengetahuan (yang berisi fakta, konsep, prisip dan prosedur),
keterampilan atau sikap. Bahan ajar merupakan bahan atau materi pelajaran yang
disusun secara sistematis, yang digunakan guru atau pendidik dan peserta didik
dalam proses pembelajaran (Supardi, 2020). Bahan ajar bersifat sistematis artinya
disusun secara urut sehingga memudahkan peserta didik belajar. Bahan ajar yang
memadai menunjang peserta didik belajar secara mandiri dan berdiskusi mengenai
materi sebelum pembelajaran dimulai (Satriawan & Rosmiati, 2016). Ketersediaan
bahan ajar fisika Penggunaan bahan ajar yang dikembangkan secara inovatif oleh
guru juga dapat mengatasi rendahnya pemahaman konsep peserta didik (Oktaviani,
Gunawan, & Sutrio, 2017). Penelitian terkait pengembangan bahan ajar fisika telah
banyak dilakukan, baik untuk bahan ajar cetak maupun bahan ajar elektronik.
Beberapa diantaranya berupa buku teks, lembar kerja mahasiswa (LKM), komik,
modul, handout, ataupun video (Baifeto, Samsudin, Efendi, & Athiyyah, 2022;
Bakri, Permana, Wulandari, & Muliyanti, 2020; Fitriah, Ma’Rifah, & Misbah,
2021; Pahlawan, Ismet, & Syarifuddin, 2021; Susanti, Yennita, & Azhar, 2020).

Modul merupakan bahan ajar sistematis yang disusun menggunakan bahasa
yang mudah dipahami peserta didik sehingga dapat digunakan dalam pembelajaran
secara mandiri ataupun dengan bantuan pendidik sesuai dengan tingkat
pengetahuan dan usia peserta didik tersebut (Puspitasari, 2019). Tujuan penggunaan
modul dalam proses pembelajaran adalah agar peserta didik lebih mudah
memahami materi-materi yang diberikan pendidik. Seiring perkembangan ilmu dan
teknologi, kini modul pembelajaran tidak hanya tersedia dalam bentuk cetak,
melainkan telah tersedia dalam bentuk elektronik. Modul cetak adalah modul yang
disediakan secara hardfile berupa kumpulan kertas yang dicetak dan dijilid.

Sedangkan modul elektronik (e-modul) merupakan modul yang disajikan dalam



Universitas Sriwijaya

format elektronik seperti pdf, word, epub, atau html. E-modul merupakan sebuah
bentuk penyajian modul atau bahan belajar mandiri yang disajikan ke dalam format
elektronik, sehingga dapat memuat audio, animasi, serta navigasi yang
memungkinkan terjadinya interaksi antara pengguna dan e-modul tersebut
(Sugianto, 2013 dalam Puspitasari, 2019). E-modul baik digunakan dalam
pembelajaran fisika karena kelebihannya yaitu lebih ramah lingkungan karena tidak
menggunakan kertas, dapat diakses kapan saja dimana saja, dan dapat menampilkan
gambar, video, audio, animasi, mapun persamaan-persamaan fisika, serta
memungkinkan pemberian feedback secara langsung (Hadianto & Festiyed, 2020;
Puspitasari, 2019; Rahmayanti, Risdianto, & Putri, 2023). Bahan ajar, dalam hal ini
e-modul diharapkan juga memfasilitasi peserta didik dalam mengembangkan
keterampilan yang sangat dibutuhkan saat ini dan di masa depan (Widya,
Yusmanila, Zaturrahmi, & Ikhwan, 2022). Keterampilan yang dimaksud biasa
dikenal dengan keterampilan abad 21.

Abad-21 ditandai dengan perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan
telah mengalami banyak perubahan yang sangat mempengaruhi kehidupan. Salah
satu keterampilan yang harus dikuasai pada abad ke 21 adalah keterampilan berpikir
kreatif. Kreatif (creativity) merupakan kemampuan dalam mengadakan hal baru
yang sebelumnya belum ada (Widodo & Kusuma Wardani, 2020). Kreativitas dapat
terjadi dimulai dengan sebuah ide awal yang kemudian diuraikan serta dimodifikasi
dengan jelas. Suryandari et al. (2021) menyatakan bahwa berfikir kreatif
merupakan cara baru dalam memandang serta menyelesaikan suatu hal yang terdiri
dari 4 aspek yaitu, fluency (berpikir lancar), flexibility (berpikir luwes), originality
(berpikir asli), dan elaboration (berpikir rinci). Semakin berkembang keterampilan
berpikir kreatif peserta didik maha semakin baik kemampuan mereka dalam
menyelesaikan masalah fisika. Pramudita Sari dkk. (2018) menyatakan
keterampilan berpikir kreatif peserta didik sebanding dengan kemampuannya
dalam menyelesaikan masalah fisika, dimana semakin tinggi kemampuan berpikir
kreatif peserta didik maka semakin tinggi kemampuannya dalam menyelesaikan

permasalahan. Namun, keterampilan berpikir kreatif peserta didik, khususnya pada
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mata pelajaran fisika terbilang masih cukup rendah (Muflikhun & Setyarsih, 2022;
Nazhifah, Wiyono, Ismet, & Azairok, 2023; Rahmawati, Mirna, & Khaeruddin,
2022; D. Wulandari, Hariyono, Suprapto, Hidaayatullaah, & Prahani, 2021).
Kemampuan berpikir kreatif dapat dikembangkan dengan beberapa cara seperti
memperhatikan intuisi, menggunakan imajinasi, melihat suatu masalah dari sudut
pandang yang berbeda, dan mengungkapkan kemungkinan-kemungkinan baru
(Prabaningtias, Istiyono, Mahmuda, Arman, & Arifiyanti, 2022). Selain itu,
pengintegrasian lingkungan sekitar dalam proses pembelajaran juga dapat
membantu siswa untuk menjadi lebih kreatif (Yani & Widiyatmoko, 2023).
Pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan dalam memfasilitasi hal-hal

tersebut adalah pembelajaran berbasis kontekstual.

Contextual Teaching and Learning (CTL) mendorong peserta didik untuk
menghubungkan pengetahuan mereka dan menerapkannya secara kontekstual
dalam situasi kehidupan nyata (F. P. Lestari, Ahmadi, & Rochmad, 2021). Beberapa
penelitian menyatakan penggunaan contextual teaching and learning (CTL) dapat
meningkatkan pemahaman belajar, motivasi belajar, serta kemampuan berpikir
kritis peserta didik (Saidi, 2022; Haryadi & Nurmala, 2021; Lestari et al., 2021;
Ramdani et al., 2021). Pembelajaran kontekstual dapat diintegrasikan ke dalam
bahan atau media pembelajaran fisika, seperti pada penelitian Hasanah et al. (2021)
yang mengembangkan modul sains berbasis CTL, penelitian Saparini et al. (2020)
yang mengembangkan video pembelajaran berbasis kontekstual lahan basah, dan
penelitian Pabri et al. (2022) yang menggunakan E-LKPD berbasis kontekstual.
Pembelajaran kontekstual dapat diterapkan dengan menggunakan potensi lokal
yang ada di lingkungan belajar (Purwasih, Wilujeng, Membalik, & Hasan, 2022).
Salah satu konteks yang dapat diangkat dalam pembelajaran kontekstual adalah

kearifan lokal suatu daerah.

Kearifan lokal merupakan pandangan hidup dan pengetahuan serta strategi
kehidupan berwujud aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam
menjawab berbagai masalah dalam kehidupan mereka (Erlangga, 2022). Bentuk

kearifan lokal yang ada di dalam masyarakat ialah etika, norma, nilai, hukum-
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hukum dan adat istiadat, serta aturan-aturan khusus di masyarakat (Alimin, 2018).
Pendidikan berbasis kearifan lokal diharapkan mampu mengembangkan ragam
potensi suatu daerah sehingga peserta didik sekaligus dapat memahami nilai dan
budaya daerah tersebut. Daerah dengan beragam kearifan lokal menjadi tempat
yang paling baik untuk menunjang proses pembelajaran. Misalnya daerah Sumatera
Selatan yang memiliki banyak sekali kearifan lokal. Salah satu daerah yang ada di

Sumatera Selatan adalah Desa Burai, Ogan llir.

Desa Burai merupakan salah satu desa atau kelurahan yang terletak di
Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Desa ini dahulu
merupakan desa yang sepi, terpencil dan nyaris tak tersentuh oleh pembangunan.
Seiring berjalannya waktu, berkat program inisiatif masyarakat serta bantuan dari
Dinas Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan, Pemerintah Kabupaten Ogan llir,
BUMN dan lembaga lainnya, desa ini mulai dikenal sebagai desa warna-warni.
Beberapa kearifan lokal yang ditonjolkan oleh penduduk desa antara lain tenun
songket, produksi kemplang, produksi ikan asin, kerajinan anyaman purun, dan lain
sebagainya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengintegrasikan
kearifan lokal dengan pembelajaran adalah dengan mengembangkan perangkat
pembelajaran berbasis kearifan lokal yang mampu menunjang keterampilan-
keterampilan yang dibutuhkan peserta didik. Untuk membuat pembelajaran fisika
menjadi lebih bermakna, salah satu karakteristik kurikulum yang diharapkan adalah

penggunaan kearifan lokal sebagai sumber belajar (Wati dkk., 2021).

Materi Kalor merupakan salah satu materi yang dipelajari peserta didik pada
tingkat sekolah menengah atas yang materinya cukup dekat dengan kehidupan
sehari-hari. Suhu didefinisikan sebagai derajat panas atau dingin yang dirasakan
indera, sedangkan kalor didefinisikan sebagai proses transfer energi dari suatu zat
ke zat lainnya dengan di ikuti perubahan suhu (Kusrini, 2020). Fenomena terkait
materi ini sangat banyak ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya pada
pendingin ruangan, proses memasak, proses menjemur pakaian, proses menyeduh
minuman, dan lain sebagainya. Beberapa peneliti menyatakan bahwa materi Kalor

merupakan salah satu materi sains yang paling sulit dipahami dan sering
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disalahpahami oleh peserta didik (Inaltekin & Akcay, 2021). Selain itu, materi ini
bersifat abstrak namun seringkali diajarkan secara ilmiah menggunakan persamaan
matematika, sehingga peserta didik kesulitan memahaminya secara konseptual dan
membuat seringkali terjadi miskonsepsi (Akar, Yal¢in, Yalgin, & Sagirli, 2022).
Dari permasalahan tersebut, dibutuhkan suatu bahan ajar yang dapat menunjang
peserta didik untuk mempelajari materi kalor secara mandiri. Oleh karena itu,
peneliti memilih materi ini sebagai materi yang dihubungkan dengan konteks
kearifan lokal dalam e-modul. E-modul yang digunakan diajarkan menggunakan

metode discovery learning, yaitu pembelajaran berbasis penemuan.

Penyelidikan dilakukan kepada peserta didik di salah beberapa sekolah yang
ada di Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 62,5 % peserta didik mengetahui
tentang konteks kearifan lokal dan sisanya tidak. Terkait pengetahuan tentang e-
modul, 48,4 % peserta didik tahu apa itu e-modul, 42,2 % peserta didik pernah
dengar, dan sisanya menyatakan tidak tahu. Peserta didik cendrung menginginkan
e-modul yang materinya dijelaskan secara detail dan dilengkapi contoh soal, dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif, menggunakan bahasa yang
komunikatif dan mudah dipahami, dapat menambah wawasan, dan berbasis
kearifan lokal. Selama mengikuti pembelajaran materi Kalor, peserta didik
mengalami beberapa kesulitan, diantaranya materi sulit dipahami, terlalu banyak
rumus matematis, pembelajaran cenderung pada penugasan dan tidak dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari. Dalam pembuatan e-modul materi Kalor, peserta

didik menginginkan materi yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif.

Penelitian mengenai e-modul telah banyak dilakukan sebelumnya. Wati
dkk. (2021) berhasil mengembangkan e-modul suhu dan kalor bermuatan kearifan
lokal berbasis sigil dengan hasil validitas, praktilitas dan efektiitas yang baik.
Penelitian serupa juga dilakukan oleh Sari dkk. (2021) dan menghasilkan e-modul
materi suhu dan kalor SMA kelas XI berbasis ethnophysics dilakukan dengan
menggunakan model pengembangan 4D yang memperoleh hasil yang positif.
Selanjutnya, Solihudin (2018) memperoleh hasil n-gain berkategori tinggi pada

pengembangan e-modul berbasis web pada materi listrik statis dan listrik dinamis,
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sehingga dapat disimpulkan bahwa e-modul ini dapat meningkatkan kompetensi
pengetahuan perserta didik. Penelitian terkait e-modul Fisika berbasis inkuiri
terbimbing yang terintegrasi dengan etnosains untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa efektif digunakan dalam dilakukan oleh Haspen & Syafriani
(2022). Melihat beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, peneliti
tertarik untuk membahas mengenai pengembangan e-modul berbasis kearifan lokal
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Berdasarkan uraian
di atas, peneliti telah melakukan penelitian dengan judul: “Pengembangan E-
Modul Fisika Berbasis Kearifan Lokal Desa Burai Ogan Ilir Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik Sekolah
Menengah Atas”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, pada penelitian ini diperoleh

rumusan masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana mengembangkan e-modul berbasis kearifan lokal untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik sekolah menengah
atas yang valid?

2. Bagaimana mengembangkan e-modul berbasis kearifan lokal untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik sekolah menengah
atas yang praktis?

3. Bagaimana efektivitas e-modul berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan

keterampilan berpikir kreatif peserta didik sekolah menengah atas?

1.3.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan penggambaran latar belakang dan rumusan masalah yang

dikemukakan peneliti, tujuan penelitian ini adalah:

1. Menghasilkan e-modul berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan

keterampilan berpikir kreatif peserta didik sekolah menengah atas yang valid.
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2. Menghasilkan e-modul berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif peserta didik sekolah menengah atas yang praktis.
3. Mengetahui efektivitas e-modul berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan

keterampilan berpikir kreatif peserta didik sekolah menengah atas.

1.4, Batasan Masalah
Penelitian ini dilakukan dengan batasan masalah sebagai berikut.

1. Produk yang dihasilkan berupa e-modul berbasis kearifan lokal Desa Burali
Ogan llir.

2. Materi Fisika yang dipilih terbatas hanya pada materi Kalor untuk kelas XI
SMA sederajat.

1.5. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian berupa e-modul fisika berbasis kearifan lokal desa Burai
Ogan Ilir untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik sekolah
menengah atas diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan ajar alternatif bagi
pendidik dan peserta didik sehingga peserta didik dapat lebih mudah memahami
konsep materi serta memiliki wawasan mengenai kearifan lokal. Penelitian
pengembangan bahan ajar ini diharapkan juga dapat dijadikan referensi bagi
peneliti lain dalam mengembangkan e-modul berbasis kearifan lokal untuk

meningkatkan keterampilan abad-21 peserta didik sekolah menengah atas.
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